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PENDAHULUAN

1. LATAR BELAKANG

Perencanaan yang tepat adalah kunci keberhasilan seorang manajer.
pesencanaan yang baik harus bisa dihubungkan dengan kekuatan dan kelemahan
perusahaan i sendiri, Saleh satu analisis untuk membuat perencangan dan
pengendalian keuangan yang baik adalah dengan melakukan analisis rasio
Seuangan. Rasio keuangan merupakan salah satu bentuk informasi akuntansi vang
penting dalam proses peniluian kinerja perusahaan, sehingga dengan rasio
Wesangan tersebut dapat mengungkapkan kondisi keuangan suatu perusahaan
=suoun kinerja yang telah dicapai perusahaan untuk suatu peride tertentu. Secara
Seontis, analisis laporan keuangan terdiri dari dua kata, yaitu analisis dan laporan
Wesmnganini berarti bahwa banalisis laporan keuangan merupakan suatu proses
sesg penuh_pertimbangan dalam rangka membentuk mengevaluasi  posisi
wewangan dan hasil operasi perusahaan pada masa sekarang dan masa lalu, dengan
Sessn utama menentukan estimasi dan prediksi vang paling mungkin mengenai
Aeedisl dan Kinerja perusahaan pada masa mendatang, Analisis laporan keuangan
“kamakan mempunyai kegunaan apabila dapat dipakai untuk memprediksi ferioma
skonomi.

Menurut Harianto dan Sudono (1998) para pengpuna dan pemanfaar
“poran keuangan adalah pemegang saham, investor, manajer, karvawan,

pemasok, dan kreditur, pelanggan, pemerintzh, dan pengguna lainnva. Antara



pemceuna laporan keuangan yang satu dengan yang lain mempunyai kepentingan
seme borbeda. Pemegang saham akan menilai kinerja manajemen sebagai pihak
Jeng diberi tanggung juwab untuk menjalankan dana pemegang saham. Investor
swemeriukan informasi kevangan untuk membantu menentukan apakah harus
membell, menahan atay menjual investasinya, Karyawan bertkepentingan terhadap
eporan keuangan apar perusahaan selalu berkembang dan menghasilkan laba,
—samping itu untuk melihat rencana pensiun di masa depan,

Menurut Suad Hasan (1997) untuk melakukan analisis laporan keuangan
Speriukan perhitungan rasio-rasio keuangan vang mencerminkan aspek-aspek
Sementu. Rasio keuangan mungkin dihitung berdasarkan atas angka-angka yang
%22 dalam neraca saja. Dalam laporan rugi laba saja atau pada neraca dan laporan
o laba. Setiap analisis keuangan bisa saja merumuskan rasio tertentu yang
“angpap mencerminkan aspek tertentu,

Penggunaan rasio keusngan sangat berkepentingan terhadap informasi
wsa lovestor akan mercspon positif dan berinvestasi apabila perusahaan laba,
sebaliknya investor akan merespon negatif apabila perusabaan rugi. Hal ini
Sercermin dalam pergerakan harga saham, apabila investor merespon positif, maka
permuntaan akan saham tersebut meningkat dan hal ini akan meningkatkan harga
satam. sebaliknya apabila invesior merespon negatif maka permintaan akan turun
S hal berpengaruh terhadap penurunan harga saham.

Pada mulanya laporan keuangan bagi suatu perusahaan hanyalzh sebagai
"l pengpuji” dari pekerjaan bagian pembukuan, tatapi untuk selanjtnya laporan

Sewangan tidak hanya sebagai alat penguji saja sebagai dasar untuk dapat



swescntukan atau nilai posisi keuangan perusahaan tersebut, dimana dengan hasil
s sa tersebut pihak-pihak yang berkepentingan mengambil sualu keputusan.
Sul untuk mengetahui posisi keuangan suatu perusahaan seda hasil-hasil yang
Seen dicapai oleh perusahaan tersebut perlu adanya laporan keuangan dari
peresahann vang bersangkutan.

Laporan keuangan yang diterbitkan aleh perusahaan merupakan salah satu
sember informasi mengenai posisi keuangan perusahasn yang sangat berguna
ik mendukung pngambilan keputusan yang tepat. Laporan keuangan yang
&saikan harus relevan  dengan kebutuhan dari masing-masing pemakai. Oleh
Larena tu, analisis laporan keuangan sangat dibutuhkan untuk memahami
weformasi laporan kenangan.

Dari uraian diatas, dapat diketahui bahwa laporan keuangan disusun untuk
sesyedigkan informasi kevangan mengenai suatu perusahaan, Informasi dalam
“poran keuangan ini diharapkan akan digunakan oleh pihak-pibak yang
Serkcpentingan  scbagai bahan  pertimbangan dalam  pembuatan  keputusan
hesomi (Harmanto, 1994: 9),

Db delam financial accounting standart board (FASB) starement of
Ssencial aceounting concepr No. 1, dinyatakan bahwa sasaran utama pelaporan
Seswsngan dalah informasi tentang prestasi perusahaan vang disajikan melalui
pencukuran laba. Laba perusahaan diperlukan untuk kepentingan kelangsungan
Sufup perusahaan dan  kepentingan kelangsungan hidup perusahaan dan

Setdakmampuan perusahaan dalam mendapatican laba akan menyebabkan akan

Sersingkimmyva perusahazn darl perekonomian.



Heberapa penelitian mengenai manfaat rasio keuangan {elah dilakukan
s lain oleh Beaver (1996) vang menggunakan 30 rasio keuangan untuk
sessetshui tingkat kebangkrutan prusahaan. Altman (1968) menemukan suatu
Semals “Z-Score”, Machfuedz (1994) menggunakan 47 rasio keuangan yang
Semadian discleksi menjadi 13 rasio keuangan dalam memprediksi perubaha
semdsoman pada perusahaan manufuktur di Indonesia, Sedangkan Asyik dan
Soelianvo (2000) dalam penelitiannya mengggunakan 21 rusio. Keuangan dalam
memprediksi laba.

Penelitian ini merupakan replikasi dari penelitian yang dilakukan oleh
Marematy dan Setyani (2005) yang meneliti tentang rasio keuangan terhadap
sesusahan kinerja pada perusahaan di industri food and baverages yang terdaftar
& BF) dengan jumlah sampel sebanyak 20 perusahaan dengan menggunakan
segresi linier berganda sebagai alat pengujian penelitian didapatkan hasil rasio
sang berpengaruh terhadap kinerja yang diukur dengan EAT adalah fotal debt to
S capital asset, total asset tirn over. Sedangkan vang berpengaruh terhadap

—
perubahan kinerja untuk eperating profit adalah current ratio.

Perbedaan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya adalah terletak
pads tahun sampel yang digunakan dalam penelitian, yaitu dari perusahaan
sssufaktur vang bergerak dalam bidang food and baverage tahun 2002-2004,
seriz adanya penambahan alat sebagai perhitungannya, yaitu besarnya perusahaan
=)

Sebuah perusahaan dapat dinilai sehat tidaknya perusahaan itu lewat

Leporan keuangan dan kinetja dari perusahaan itu. Scedangkan baik tidaknya



Lmene suatu perusahaan dapat dilihat dari rasic keuangan peusahaan iy sendiri,
Sesdssarkan latar belakang tersebut, make penulis ingin meneliti keadaan suatu
peswsahaan dilihat dari kinerjanya. Dan judul yang akan penulis gunakan adalah
TANALISIS PENGARUH RASIO KEUANGAN DAN BESARNYA PERUSAHAAN
TERHADAP PERUBAHAN KINERJA PADA PERUSAHAAN MANUFAKTUR

WANG TERDAFTAR DI BEJ",

L PERUMUSAN MASALAH

Rasio keuangan perusahaan yang baik mencerminkan bahwa pertumbuthan
“ese perusahaan juga baik. Hal ini dikarenakan pertumbuhan laba yang baik
wmemes ukkan bahwa kinerja suatu perusahaan jupa baik karena pertumbuhan laba
mesupekan salah satu parameter yang digunakan untuk mengukur kinerja

mussiemen perusahaan. Dengan dasar hal tersebut, maka perumusan dari masalah

e penclitian ini adalah “apakeh rasio-rasio keuangan dan besamya perusahaan

Sepengaruh terhadap perubahun kinerja pada perusahaan manufaktur yang
mdafiar di BET?

& TUJUAN PENELITIAN

Mendasar pada latar belakang masalah, maka penelitian ini bertujuan
ek menyelidiki apakah rasio keuangan dan  besar perusahaan (yize)
Sespengaruh terhadap perubahan kinerja pada perusahaan manufaktur yang
“sesdafiar di BEJ.



. MANFAAT PENELITIAN
| Manfaat Praktis
Memberikan informasi bagi pengguna atau pembaca ftentang kinerja

manufaktur dengan analisis rasio keuangan dan besar perusahaan,

Manfaat Teoritis
Penelitian ini dapat digunakan sebagai pemikiran untuk mengembangkan
keilmuan khususnya yang berkaitan dengan analisis rasio keuangan

dan kinerja suatu perusahaan




	001(4).pdf
	002(3).pdf
	003(3).pdf
	004(3).pdf
	005(3).pdf
	006(3).pdf
	007(3).pdf
	008(3).pdf
	009(3).pdf
	010(3).pdf
	011(3).pdf
	012(3).pdf
	013(3).pdf
	014(3).pdf
	015(3).pdf
	016(3).pdf
	017(3).pdf
	018(3).pdf
	019(3).pdf
	020(3).pdf
	021(3).pdf
	022(3).pdf
	023(3).pdf
	024(3).pdf
	025(3).pdf
	026(3).pdf
	027(3).pdf
	028(3).pdf
	029(3).pdf
	030(3).pdf
	031(3).pdf
	032(3).pdf
	033(3).pdf
	034(3).pdf
	035(3).pdf
	036(3).pdf
	037(3).pdf
	038(3).pdf
	039(3).pdf
	040(3).pdf
	041(3).pdf
	042(3).pdf
	043(3).pdf
	044(3).pdf
	045(3).pdf
	046(3).pdf
	047(3).pdf
	048(3).pdf
	049(3).pdf
	050(3).pdf
	051(1).pdf
	052(1).pdf
	053(1).pdf
	054(1).pdf
	055(1).pdf
	056.pdf
	057.pdf
	058.pdf
	059.pdf
	060.pdf
	061.pdf
	062.pdf
	063.pdf
	064.pdf
	065.pdf
	066.pdf
	067.pdf
	068.pdf
	069.pdf
	070.pdf
	071.pdf
	072.pdf
	073.pdf
	074.pdf
	075.pdf
	076.pdf
	077.pdf
	078.pdf
	079.pdf
	080.pdf
	081.pdf
	082.pdf
	083.pdf

